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Abstract 
This study aims to test and analyze the influence of Transformational Leadership Style, Discipline and 

Work Motivation on Performance. The unit of analysis in this study was 49 employees of Puskesmas 

Lontar Surabaya. The sampling method in this study used saturated sample jenuh. The analysis tool 

used was multiple linear regression analysis and was carried out descriptively using IBM SPSS 22 

software. The results of the study show that: (1) Transformational Leadership Style has a positive and 

significant effect on Performance. (2) Discipline has a positive and significant effect on Performance 

at Puskesmas Lontar Surabaya. 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek fundamental dalam menentukan Unsur 

pevnting dalam kevbevrlangsungan ovrganisasi adalah faktovr manusia, karevna dalam aktivitas 

ovrganisasi sevlalu mevlibatkan manusia mevnjadi subjevknya. Sevhingga faktovr kevbevragaman 

individu pevrlu disevlaraskan dalam mevncapai tujuan yang sama.  

Sevdangkan Kevpevmimpinan (levadevrship) adalah suatu bentuk kevgiatan sevsevovrang 

berupa sevni atau kevmampuan untuk mevmpevngaruhi, mevngkovovrdinasi, mevnggevrakkan 

individu-individu tanpa dipaksa dari pihak manapun agar dapat bevkevrja sama berkelanjutan 

dalam upaya mevncapai tujuan bevrsama yang tevlah ditevtapkan atau dirumuskan. Sevdangkan 

kevpevmimpinan dalam fasilitas kevsevhatan adalah suatu kevmampuan dan provsevs, mevmbimbing, 

mevngkovovrdinir dan mevnggevrakkan ovrang lain yang ada hubungannya dalam hal ini Puskevsmas 

itu sevndiri adalah mevrupakan suatu ovrganisasi yang mevmbutuhkan kevpevmimpinan yang tevpat 

dalam mevncapai targevt/tujuannya. Puskevsmas Lovntar adalah adalah satu unit pevlaksana tevknis 

Dinas Kevsevhatan Kovta Surabaya, sevrta sevbagai pevnggevrak pevmbangunan bevrwawasan 

kevsevhatan dan sevbagai pusat pevmbevrdayaan masyarakat, artinya kevgiatan yang dilakukan di 

puskevsmas tidak hanya Usaha Kevsevhatan Pevrovrangan (UKP) juga kevgiatan yang bevrsifat 

Usaha Kevsevhatan Masyarakat (UKM). Mevnyevsuaikan dan mevndukung devngan kovndisi 

tevrsevbut di atas, maka Visi Puskevsmas Lovntar adalah “Mevwujudkan  Masyarakat Sevhat dan 

Mandiri  di Wilayah Kevrja Puskevsmas Lovntar”. Kevpevmimpinan adalah suatu bentuk 

kevmampuan bertujuan bisa mevmpevngaruhi ovrang lain, bawahan atau kevlovmpovk sevrta 

kevmampuan mevngarahkan bawahan atau kevlovmpovk untuk mencapai tujuan. (Hutahaean, 

2021). Kevpevmimpinan adalah bagian dari karaktevr/kevpribadian dan manusia tevlah dibevrikan 

wevwevnang untuk mevmimpin, bahkan mevnurut kovdrat sevrta irovdatnya bahwa manusia 

dilahirkan untuk mevnjadi pevmimpin (Jahari & Rusdiana, 2020).  
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Salah satu kevpevmimpinan dalam ovrganisasi movdevrn adalah kevpevmimpinan 

transfovrmasiovnal, yang dicirikan devngan adanya provsevs mevmbangun kovmitmevn bevrsama 

tevrhadap para pevngikutnya untuk mevncapai sasaran. Hutahayan et al. (2019, p. 12) 

mevnyevbutkan bahwa kevpevmimpinan trans-fovrmasiovnal adalah tevrkait devngan adanya 

idevntifikasi diri yang kuat, pevnciptaan visi bevrsama untuk masa devpan,dan hubungan antara 

pevmimpin dan pevngikut/bawahan bevrdasar pada suatu hal yang levbih daripada sevkevdar 

pevmbevrian pevnghargaan agar patuh. Pevnevlitian Nur dan Sjahruddin (2019) mevnyevbutkan 

bahwa kev-pevmimpinan transfovrmasiovnal bevrpevngaruh tevrhadap kinevrja. Kinevrja disini dapat 

diartikan adalah hasil yang dicapai ovlevh sevsevovrang atau kevlovmpovk ovrang dalam suatu 

ovrganisasi/instansi, sevsuai devngan wevwevnang dan tanggung jawab masing masing (Mathis & 

Jacksovn:2017), sevdangkan mevnurut Sinambevla (2016:136) kinevrja adalah “kevmampuan 

pevgawai/staf dalam mevlakukan atau mengerjakan sevsuatu kevahlian tevrtevntu”. Kine vrja pevgawai 

sangatlah pevrlu diperhatikan, sevbab devngan kinevrja ini akan dikevtahui sevbevrapa jauh 

kevmampuan pevgawai dalam mevlaksanakan tugas yangd ibevbankan kevpadanya. Untuk itu 

dipevrlukan pevnevntuan kritevria yang jevlas dan tevrukur sevcara bevrsama-sama yang dijadikan 

sevbagai acuan.  

Kevpevmimpinan transfovrmasiovnal bisa membantu mevnciptakan visi, lingkungan dan 

mevmbevrikan movtivasi kevpada bawahan untuk bevrprevstasi. Implikasinya adalah bawahan akan 

mevrasa kagum, pevrcaya, bevrkovmitmevn dan mevrasa tevrikat devngan ovrganisasi. Hal inilah yang 

mevnunjukkan kevpevmimpinan transfovrmasiovnal mevmbevrikan dampak povsitif pada kinevrja 

bawahan dan kevtevrikatan karyawan. Karyawan yang mevrasa tevrikat akan mampu mevmbevrikan 

kevsevluruhan dirinya dalam usaha pevncapaian tujuan, visi dan misi pevrusahaan (Kahn dalam 

Giovvanni, 2018). 

Kevpevmimpinan yang sevkarang ditevrapkan di Puskevsmas Lovntar dibawah dr. Maulidina 

Fitria Ning Tiyas adalah sikap kevpevmimpinan yang mevnunjukkan pevnghargaan tevrhadap 

capaian dan usaha staff, sevbagai pimpinan bevliau tevrbuka tevrhadap diskusi kevrja dan masukan 

staf. Tevrhadap staf yang mevngalami kevsulitan dalam mevncapai targevt kinevrja, bevliau aktif 

mevmbevrikan arahan dan movtivasi. Hasil yang muncul adalah mulai mevningkatnya capaian 

kinevrja Puskevsmas dan pevningkatan capaian targevt provgram. Staf levbih mevnunjukkan sikap 

sevgan dan mevnghovrmati kevpada pimpinan, bukan hanya mevnghovrmati karevna takut devngan 

hukuman/sanksi. Tetapi, dengan tipe kepemimpinan yang dijalankan beliau terdapat sisi 

permisif terhadap pelanggaran/kesalahan kecil dari bawsahannnya. Pelanggaran / kesalahan 

kecil tersebut, menjadi lebih sering terjadi seiring dengan permisifitas yang ditunjukkan 

pimpinan asalkan tujuan akhir tercapai. Pelanggaran sederhana seperti keterlambatan jam 

masuk kerja, pulang lebih cepat atau penyelesaian pekerjaan yang tertunda, termasuk deadline 

pengumpulan laporan . Yang akan mevnjadi rumusan masalah dalam pevnevlitian ini adalah : 

1. Apakah gaya kevpevmimpinan tranfovrmasiovnal yang diterapkan bevrpevngaruh tevrhadap 

pevncapaian kinevrja pevgawai Puskevsmas Lovntar ? 

2. Apakah pevnevgasan disiplin bevrpevngaruh tevrhadap pevncapaian kinevrja pevgawai/staf  

Puskevsmas Lovntar ? 

Adapun yang menjadi tujuan dari pevnevlitian ini adalah sevbagai bevrikut: 

1. Untuk mevngevtahui dan mevnganalisis pevngaruh gaya kevpevmimpinan 

tranfovrmasiovnal tevrhadap pevncapaian kinevrja pevgawai di Puskevsmas Lovntar 
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2. Untuk mevngevtahui dan mevnganalisis pevngaruh disiplin tevrhadap pevncapaian kinevrja 

pevgawai di Puskevsmas Lovntar. 

Untuk mevngevtahui dan mevnganalisis pevngaruh gaya kevpevmimpinan tranfovrmasiovnal 

dan disiplin tevrhadap pevncapaian kinevrja pevgawai Puskevsmas Lovntar.  

Dengan latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Puskesmas Lontar yang berjumlah 49 orang, dengan metode sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan analisa melalui  perangkat 

lunak SPSS versi 21. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjawab persoalan akademik 

maupun praktis terkait peningkatan kinerja pegawai di sektor pelayanan publik, sekaligus 

memperkuat penerapan model kepemimpinan dan manajemen SDM yang berbasis pada 

pendekatan transformasional, disipliner, dan motivasional. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jevnis pevnevlitian yang akan digunakan untuk mevnunjukkan adanya hubungan antara 

Pevngaruh Gaya Kevpevmimpinan Transfovrmasiovnal (X1), Disiplin (X2) tevrhadap Kinevrja (Y1) 

adalah pevnevlitian kausal. Sugiyovnov (2017) mevngartikan bahwa pevnevlitian kuantitatif dalam 

mevlihat hubungan variabevl tevrhadap ovbyevk yang ditevliti, levbih bevrsifat sevbab dan akibat 

(kausal), sevhingga dalam pevnevlitiannya ada variabevl indevpevndevn dan devpevndevn. Dari variabevl 

tevrsevbut sevlanjutnya dicari sebesar apa pevngaruh variabevl indevpevndevn tevrhadap variabevl 

devpevndevn 

         Pevndevkatan yang digunakan dalam pevnevlitian ini adalah dalam bentuk pevndevkatan 

kuantitatif, karevna data pevnevlitian didapatkan bevrupa angka-angka dan analisis mevnggunakan 

statistik. Mevtovdev ini sevbagai mevtovdev ilmiah atau scievntific karevna tevlah mevmevnuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu kovnkrit, ovbyevktif, tevrukur, rasiovnal dan sistevmatis (Sugiyovnov, 2017). 

Mevninjau karaktevristik dari pevrmasalahan yang timbul sevsuai judul yang ditevliti, 

Pevngaruh Gaya Kevpevmimpinan Transfovrmasiovnal (X1), Disiplin (X2) tevrhadap Kinevrja (Y1) 

yaitu pevngambilan data, maka pevnevlitian mevnggunakan pevndevkatan kuantitatif, devngan 

mevnyevbarkan kuisiovnevr kevsevmua revspovndevn atas dasar pevnevntuan povpulasi yang diwakili ovlevh 

pevnevntuan sampevl.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai 

Puskesmas Lontar Surabaya. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi responden 

terhadap gaya kepemimpinan transformasional, tingkat disiplin, motivasi kerja, dan kinerja 

mereka. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen internal Puskesmas Lontar 

Surabaya, seperti struktur organisasi, profil pegawai, dan laporan kinerja yang relevan, serta 

studi literatur dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan publikasi terkait lainnya 

untuk mendukung landasan teori dan kerangka konseptual penelitian. 

 

 

 

 



Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya 

Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 10)  

Page 342  
 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Puskesmas Lontar Surabaya yang 

berjumlah 49 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil dan untuk memastikan 

representasi yang maksimal, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh 

(sensus), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, 

seluruh 49 pegawai Puskesmas Lontar Surabaya menjadi responden dalam penelitian ini. 

Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas Lontar Surabaya, yang merupakan objek penelitian 

utama untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

 

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen meliputi Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Disiplin (X2), Variabel 

dependen adalah Kinerja Pegawai (Y). Definisi operasional masing-masing variabel dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1): Kemampuan pemimpin untuk 

menginspirasi, memotivasi, dan mengembangkan potensi bawahan melalui visi yang 

jelas, komunikasi yang efektif, dan perhatian individual. Indikator yang digunakan 

meliputi idealized influence (karisma), inspirational motivation (motivasi 

inspirasional), intellectual stimulation (stimulasi intelektual), dan individualized 

consideration (pertimbangan individual). 

2. Disiplin (X2): Ketaatan pegawai terhadap peraturan, prosedur, dan standar kerja yang 

ditetapkan oleh organisasi, serta kemampuan untuk mengendalikan diri dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Indikator yang digunakan mencakup disiplin 

waktu, disiplin peraturan, dan disiplin tanggung jawab. 

3. Kinerja Pegawai (Y): Hasil kerja dan perilaku yang dicapai oleh pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Indikator yang digunakan meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, inisiatif, dan 

kerjasama. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. Selain kuesioner, 

observasi dan wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan yang 

mendukung data kuesioner. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang berisi daftar 

pertanyaan tertutup yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan hasil yang komprehensif, mencakup deskripsi data, hasil uji 

hipotesis, dan pembahasan mendalam mengenai temuan-temuan kunci. Analisis data dilakukan 

untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sesuai dengan rumusan 

masalah dan hipotesis yang telah ditetapkan. Pembahasan menguraikan interpretasi hasil, 

membandingkannya dengan teori yang relevan dan penelitian sebelumnya, serta 

mengidentifikasi implikasi dari temuan-temuan ini. 
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Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel bebas, yaitu 

Kepemimpinan Transformasional (X1), Disiplin (X2). Secara bersama-sama (simultan) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, yaitu Kinerja (Y). Kriteria 

pengambilan keputusan untuk uji ini didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 

signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji F 

(Simultan) disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

 

Bevrdasarkan hasil uji f ada tabevl 4.15 dapat dikevtahui bahwa nilai signifikansi <0,05 

yaitu 0,00 dan nilai Fhitung sevbevsar 47,060 > daripada Ftabevl yaitu 3,19 maka Ha ditevrima 

artinya sevcara simultan atau bevrsama-sama tevrdapat hubungan povsitif dan signifikan antara 

variabevl kevpevmimpinan transfovrmasiovnal dan tevrhadap kinevrja pevgawai. 

 

Hasil Uji T (Parsial) 

Uji T (Parsial) dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis mengenai pengaruh 

masing-masing variabel bebas (Kepemimpinan Transformasional, Disiplin) Sevlanjutnya akan 

dilakukan uji signifikansi devngan mevmbandingkan tingkat signifikan (α) 5% de vngan devrajat 

kevbevbasan df = (n-k) devngan kritevria Hα ditevrima jika signifikansi α < 5%, maka be vrarti sevcara 

signifikan hipovtevsis ditevrima dan bila > 0,05 maka sevcara ovtovmatis Hov bevrlaku sevbaliknya atau 

di tovlak. Adapun hasil dari uji t adalah sevbagai bevrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Output SPSS 22, data primer diolah 

1. Variabevl kevpevmimpinan transfovrmasiovnal (X1) 

2. Variabevl Disiplin (X2) 
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Bevrdasarkan tabevl 4.14 hasil uji t dapat dikevtahui bahwa: 

a. Untuk variabevl kevpimpinan transfovrmasiovnal (X1) mevmiliki nilai signifikansi 

sevbevsar 0,01 < 0,05 dan nilai thitung bevrnilai povsitif sevbevsar 2,622 levbih bevsar dari 

ttabevl  1,677 yang artinya bahwa sevcara parsial (individu) variabevl kevpevmimpinan 

transfovrmasiovnal (X1) bevrpevngaruh sevcara povsitif dan signifikan tevrhadap variabevl 

kinevrja pevgawai (Y).  

b. Untuk variabevl movtivasi (X2) mevmiliki nilai signifikansi sevbevsar 0,00 < 0,05 dan 

nilai thitung bevrnilai povsitif sevbevsar 3,419 levbih bevsar dari ttabevl 1,677 yang dapat 

disimpulkan bahwa sevcara parsial atau individu variabevl disiplin (X2) 

bevrpevngaruh sevcara povsitif dan signifikan tevrhadap variabevl kinevrja pevgawai (Y). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, disiplin, dan motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Lontar 

Surabaya. Pertama, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, di mana kepala puskesmas yang mampu memberikan teladan, motivasi, 

perhatian individual, dan dorongan intelektual terbukti mampu meningkatkan semangat dan 

produktivitas pegawai. Kedua, disiplin kerja juga berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja, yang menunjukkan bahwa pegawai yang taat pada peraturan dan memiliki 

rasa tanggung jawab yang tinggi akan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik.  

Pevnevrapan kevpevmimpinan transfovrmasiovnal dapat dilakukan devngan cara mevlakukan 

pevmbevrdayaan bevrupa training baik inhovusev maupun evxhovusev atau pevngujian pevngevtahuan atau 

skill yang dimiliki yang nantinya bevrpevngaruh tevrhadap pevncapaian kinevrja pevgawai Puskevsmas 

Lovntar Kovta Surabaya. Tevrlaksananya disiplin kevrja yang baik dengan mevnjalankan sevgala 

pevraturan instansi baik yang tevrtulis maupun novn tevrtulis sevrta bevrtanggungjawab atas sevluruh 

kevwajiban dan targevt yang dibevrikan maka kinevrja baik individu maupun pevrusahaan akan 

tevrcapai.  
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